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Lampiran 1 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
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Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir yang saya tulis ini benar-

benar hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilan alihan tulisan 

atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. 

Apabila kemudian hari dapat dibuktikan bahwa Tugas Akhir ini adalah hasil 

jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

 

              Malang, 1 Mei 2014 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

Lisya Setyowati 
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Lampiran 2 Informed consent 

  

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

1. Saya Lisya Setyowati Jurusan Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Brawijaya, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan 

sukarela dalam penelitian yang berjudul Hubungan Perilaku Ibu dalam 

Menyajikan Botol Susu dengan Tingkat Kejadian Diare pada Balita di Desa 

Wandanpuro Kecamatan Bululawang. 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan perilaku ibu 

dalam menyajikan botol susu dengan tingkat kejadian diare pada balita, 

penelitian ini dapat memberi manfaat tentang informasi pentingnya menjaga 

higienitas botol susu yang akan diberikan pada balita. Penelitian ini akan 

berlangsung selama 3 bulan dengan sampel ibu dengan balita usia 0-2 tahun 

dan akan diambil dengan cara Probabilty Sampling di Desa Wandanpuro 

Kecamatan Bululawang 

3. Penelitian ini akan berlangsung  ± 15 menit dengan menggunakan kuisioner 

dan wawancara terstrukur. Saat penelitian, Saudara diminta menjawab  

pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti sesuai dengan lembar kuesioner. 

4. Penelitian ini tidak memiliki efek samping dan tidak membahayakan bagi 

keselamatan dan kesehatan Saudara. 

5. Penelitian ini tidak mengganggu kenyamanan Saudara karena pengisian 

kuesioner dilakukan pada waktu luang. Peneliti hanya akan memulai 

penelitian pada responden yang merasa tidak keberatan dan tidak merasa 

terganggu selama ikut serta dalam penelitian ini. 
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6. Saudara berhak menentukan pilihan bersedia atau tidak bersedia untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini tanpa ada paksaan dari siapapun. 

7. Apabila telah bersedia, selama proses penelitian Saudara juga berhak untuk 

mengundurkan diri tanpa disertai sanksi apapun. 

8. Data diri Saudara dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dengan cara 

menyimpan kuesioner yang telah diisi. Hasil pengisian kuesioner ini hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. 

 

 

Peneliti 

 

      Lisya Setyowati 
    105070200111031 
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Lampiran 3. Lembar Pernyataan Persetujuan Berpartisipasi Dalam 

Penelitian 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa : 

1. Saya telah mengerti tentang tujuan, manfaat, prosedur, resiko serta hak saya 

sebagai responden dari penelitian ini seperti yang telah disampaikan oleh 

peneliti secara lisan dan tulisan yang tercantum dalam lembar informasi. 

2. Dengan ini saya menyatakan (bersedia/tidak bersedia*) tanpa paksaan untuk 

ikut serta menjadi salah satu subyek penelitian yang berjudul ”Hubungan 

Perilaku Ibu dalam Menyajikan Botol Susu dengan Tingkat Kejadian 

Diare pada Balita di Desa Wandanpuro Kecamatan Bululawang”. 

 

            Malang,..........................., 2014 

 

Peneliti Saksi,      Yang membuat pernyataan     

 

 

 

Lisya Setyowati   (.............................)      (.........................................) 

NIM. 105070200111031 
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Lampiran 4 

 

KUISIONER PENELITIAN 

PERILAKU IBU DALAM MENYAJIKAN BOTOL SUSU DENGAN TINGKAT 

KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI DESA WANDANPURO KABUPATEN 

MALANG 

 

A. Identitas Responden 

1. No Responden : ( Diisi oleh Peneliti ) 

2. Nama   : 

3. Umur   : 

4. Alamat   : 

5. Pendidikan terakhir  : 

6. Pekerjaan  : 

 

B. Karakteristik Balita 

1. Nama Balita  : 

2. Jenis Kelamin Balita : 

3. Usia Balita  : 

 

C. Pemberian Nutrisi 

 

1. Apa Jenis Nutrisi yang diberikan?  :   1. ASI 

 

     2. Susu Formula  

  

2. Sejak Usia berapa balita menggunakan botol susu?   

 

 

D. Perilaku Ibu dalam Menyajikan Botol 

 

No Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak  
Pernah 

1.  Ibu mencuci tangan sebelum 

membuat susu untuk anaknya 

    

2.  Ibu mencuci tangan dengan 

sabun sebelum membuat susu. 

    

3.  Sebelum menggunakan botol 

susu, ibu membersihkanya 

terlebih dahulu. 

    

4.  Ibu mencuci botol susu dengan 

air bersih  
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No Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak  
Pernah 

5.  Ibu mencuci botol susu dengan 

sabun setiap akan memakai 

botol susu 

    

6.  Ibu membersihkan puting botol 

susu dengan spon lembut 

    

7.  Saat mencuci botol susu, ibu 

membersihkan sudut-sudut 

botol susu 

    

8.  Ibu membersihkan tutup botol 

susu dengan air bersih/sabun 

    

9.  Ketika ibu sedang melakukan 

pekerjaan rumah, sedangkan 

anak ibu menangis meminta 

susu, Ibu segera mencuci 

tangan sebelum membuatkan 

susu 

    

10.  Ibu meletakkan botol susu yang 

sudah dipakai ditempat yang 

bersih 

    

11.  Ibu meletakkan botol susu yang 

telah diminum balita di 

sembarang tempat 

    

12.  Sebelum menggunakan botol 

susu ibu merebus botol susu  

    

13.  Ibu merebus botol susu kurang 

lebih selama 5 menit 

    

14.  Setelah merebus botol susu, ibu 

langsung memakainya tanpa 

dikeringkan terlebih dahulu 

    

15.  Ibu merebus botol susu dengan 

panci khusus yang hanya 

diperuntukkan untuk botol susu 

    

16.  Setiap memegang botol susu 

tangan ibu bersih dan higienis 

    

17.  Jika anak ibu sudah dapat 

memegang botol sendiri, maka 

tangan anak dalam keadaan 

bersih 

    

18.  Ibu menyimpan botol susu yang 

sudah terpakai dan sudah dicuci 

ditempat yang bersih 
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No Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak  
Pernah 

19.  Ketika botol susu diminum oleh 

anak, kemudian terjatuh, ibu 

membersihkannya terlebih 

dahulu sebelum kembali 

diberikan pada anak. 

    

20.  Saat berpergian dengan anak 
ibu selalu menjaga kebersihan 
botol susu 

    

 

E. Tingkat Kejadian Diare 

 

1. Apakah anak ibu pernah mengalami penyakit diare?  : 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Dalam 3 bulan terakhir ini berapa kali anak ibu terkena diare? 

a. 1-2 kali 

b. 2-3 kali 

c. > 3 kali 

3. Berapa lama anak ibu mengalami diare? 

a. 3-5  hari 

b. 5-7 hari 

c. > 7 hari 

4. Bila iya  berapa kali sehari anak ibu BAB? 

a. 3-5 kali 

b. 5-7 kali 

c. > 7 kali 

5. Bagaimana ibu menangani anak yang terkena diare? 

a. Dibawa ke puskesmas/dokter 

b. Diberi obat sendiri diapotik 

c. Diberi larutan oralit 

d. Cara lain sebutkan 
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Lampiran 6 
 
 

Uji Statistik Bivariat 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations

1.000 -.718**

. .000

50 50

-.718** 1.000

.000 .

50 50

Correlation Coef f icient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coef f icient

Sig. (2-tailed)

N

Perilaku

Diare

Spearman's rho

Perilaku Diare

Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

 

 



89 
 

Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

 

Curriculum Vitae 

 

1. Nama    : Lisya Setyowati 

2. NIM    : 105070200111031 

3. Tempat dan tanggal lahir  :  Malang, 13 Desember 1991 

4. Jenis kelamin  :  Perempuan 

5. Fakultas/ Jurusan  :  Kedokteran/ Ilmu Keperawatan 

6. Semester   :  Delapan (8) 

7. Alamat Rumah asal :  Jl. Sidodadi II No.87 Wandanpuro 

8. Telpon   : 085746163635 

9. Email   : lisyasetyo@yahoo.com 

10. Pendidikan Formal 

 

No Jenjang Pendidikan Nama Sekolah  Kota Tahun  

1 SD SDN Wandanpuro 4 Malang 1998-2004 

2 SMP SMPN 1 Bululawang Malang 2004-2007 

3 SMA SMA Islam Malang Malang 2007-2010 

4 Perguruan Tinggi Universitas Brawijaya Malang 2010-sekarang 

 

11.  Pengalaman Organisasi : 

a. Panitia Pemilwa HIMKAJAYA 2010 

b. Staf Eksekutif Bwawijaya Departemen Pengabdian Masyarakat 

 


